
 

 

     

 

 

 

 

PENGARUH EKSTRAK ETANOL DAUN MAHONI (Swietenia mahagoni L.) 

SEBAGAI FUNGISIDA NABATI DALAM MENGENDALIKAN 

Colletotrichum acutatum J.H. Simmonds PENYEBAB ANTRAKNOSA PADA 

BUAH CABAI MERAH (Capsicum annuum L.) 

 

 

 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

Oleh 

 

ASTY AWALLIYAH 

NPM 1917021064 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023

 

 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

PENGARUH EKSTRAK ETANOL DAUN MAHONI (Swietenia mahagoni L.) 

SEBAGAI FUNGISIDA NABATI DALAM MENGENDALIKAN 

Colletotrichum acutatum J.H. Simmonds PENYEBAB ANTRAKNOSA PADA 

BUAH CABAI MERAH (Capsicum annuum L.) 

 

 

Oleh 
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Colletotrichum acutatum merupakan salah satu jamur patogen penyebab 

antraknosa yang biasa menyerang cabai.  Pengendalian penyakit antraknosa 

umumnya menggunakan fungisida kimia. Penggunaan fungisida kimia yang 

digunakan secara terus-menerus dapat menimbulkan berbagai efek samping yang 

merugikan. Sehingga diperlukan alternatif lain untuk mengendalikan jamur 

patogen tersebut, salah satunya ialah dengan menggunakan fungisida nabati yang 

didapat dari ekstrak daun mahoni (Swietenia mahagoni L.).  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh daya hambat ekstrak etanol daun mahoni 

dan mengetahui konsentrasi terbaik ekstrak etanol daun mahoni dalam 

mengendalikan Colletotrichum acutatum penyebab antraknosa pada buah cabai 

merah (Capsicum annuum L.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan tujuh konsentrasi ekstrak etanol daun mahoni, yaitu 0 %; 

0,5 %; 1 %; 1,5 %; 2 %; 2,5 %; 3 %. Masing-masing perlakuan dilakukan empat 

kali pengulangan. Data yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA dan dilanjutkan 

uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf 5 % (α= 5 %). Hasil penelitian 

menunjukkan ekstrak etanol daun mahoni berpengaruh nyata pada diameter 

koloni jamur, dan kejadian penyakit. Namun, tidak berpengaruh nyata pada 

keparahan penyakit dan susut bobot buah. Konsentrasi terbaik ekstrak etanol daun 

mahoni ditunjukkan pada perlakuan 1,5 %. 

 

 

Kata kunci: Antraknosa, Colletotrichum acutatum, cabai merah
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I. PENDAHULUAN 

 

 

  

1.1. Latar belakang 

Cabai merah (Capsicum annuum L.) termasuk salah satu komoditas 

hortikultura yang paling banyak diminati konsumen Indonesia dan 

potensial untuk dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi.  

Cabai bermanfaat bagi manusia dengan kandungan vitamin dan mineral 

yang dikandungnya serta memiliki kandungan capsaicin yang tinggi (Liu, 

2016).  Kehilangan produk pascapanen cabai merah di Indonesia terbilang 

sangat tinggi berkisar antara 0,8 – 10,6 %.  Penyebab kerusakan atau 

kehilangan hasil cabai merah salah satunya disebabkan oleh hama dan 

penyakit (Rochayat, 2015). 

 

Salah satu faktor pembatas yang menyebabkan kehilangan hasil yang 

cukup besar pada tahap pra dan pasca panen ialah  penyakit antraknosa 

atau biasa disebut patek yang disebabkan oleh patogen Colletotrichum 

acutatum.  C. acutatum bersifat patogen yang dapat menginfeksi berbagai 

macam tanaman herba dan berkayu, terutama di daerah tropis maupun 

subtropis (Canon, et al., 2012).  Colletotrichum menduduki peringkat 8 

dari 10 besar jamur patogen di dunia (Dean, et al., 2012).  Jumlah spesies 

Colletotrichum mengalami peningkatan secara dramatis pada tahun 2009 

di Provinsi Fujian, Cina dari 66 hingga saat ini sudah lebih dari 200 

spesies (Mongkolporn, et al., 2018).  Terdapat 26 spesies Colletotrichum 

yang memiliki kekerabatan dengan antraknosa pada cabai sebagai patogen 

utama, diantaranya ialah C. scovillei, C. truncatum, dan C. siamens (Diao, 

et al., 2015).  
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Penggunaan fungisida dalam mengendalikan penyakit antraknosa menjadi 

solusi utama untuk pemberantasan dan pencegahan hama, penyakit yang 

dapat merusak tanaman.  Fungisida berbahan dasar bahan kimia memiliki 

keunggulan dalam mempercepat penurunan populasi Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT) dengan periode pengendalian yang relatif 

lebih panjang.  Fungisida kimia juga mudah diproduksi besar-besaran, 

harga relatif lebih murah, serta mudah untuk disimpan dan didistribusikan.  

Namun, penggunaan fungisida kimia dapat menimbulkan dampak negatif.  

Salah satu dampak negatif penggunaan fungisida kimia ialah residu yang 

ditimbulkan dari penggunaannya, serta resistensi hama juga dapat 

mendorong para petani untuk menggunakan dosis yang semakin tinggi 

(Septariani, 2019).  Semakin tinggi dosis yang digunakan, maka akan 

membuat residu yang ditimbulkan semakin banyak pada produk pertanian.  

Peningkatan jumlah fungisida kimia yang digunakan akan membuat biaya 

yang dikeluarkan oleh para petani semakin banyak pula.  Hal ini akan 

memberikan dampak buruk penggunaan fungisida kimia untuk lingkungan 

dan para petani yang berkepanjangan. 

 

Pemberian ekstrak daun suren (Toona sureni Merr) memiliki potensi dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum capsisi (Andriyani, 

2019).  Daun suren memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder 

seperti flavonoid, tanin, alkaloid, dan steroid yang berpotensi untuk 

dijadikan bahan fungisida nabati.  Tanaman lain dari suku Meliaceae selain 

Toona sureni, seperti Swietenia mahagoni memiliki potensi mempunyai 

sifat antifungi dengan kandungan senyawa aktif yang dimilikinya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ayyappadhas (2012), membuktikan bahwa 

ekstrak dari daun mahoni mengandung beberapa senyawa aktif, seperti 

senyawa flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin.  Senyawa tersebut 

berpotensi memiliki sifat antifungi serta mampu melindungi tanaman dari 

serangan hama dan penyakit tumbuhan.  Beberapa bagian mahoni 

memiliki sifat farmakologi sebagai obat seperti antifungi, antibakteri, dan 

antioksidan (Eid, 2013). 
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Senyawa aktif flavonoid yang terdapat pada ekstrak etanol daun mahoni 

dapat menghambat proses pembentukan dinding sel jamur sehingga 

menyebabkan kematian jamur.  Alkaloid sebagai senyawa antifungi 

memiliki mekanisme kerja dapat merusak membran sel jamur yang 

terdiri atas lipid dan asam amino.  Kerusakan membran sel dapat 

menyebabkan meningkatnya permeabilitas sel sehingga mengakibatkan 

kerusakan sel jamur (Firmansyah, 2016). 

 

Selanjutnya menurut Alfiah (2015), tanin sebagai senyawa antifungi 

memiliki kemampuan untuk menghambat sintesis kitin yang digunakan 

untuk pembentukan dinding sel pada jamur dan merusak membran sel 

sehingga pertumbuhan jamur terhambat.  Senyawa aktif saponin sebagai 

senyawa antifungi dapat memecah lapisan lemak pada membran sel C. 

acutatum yang pada akhirnya dapat mengganggu permeabilitas membran 

sel.  Hal tersebut dapat menyebabkan sel membengkak dan lisis sehingga 

berbagai komponen penting keluar dari dalam sel jamur seperti protein, 

asam nukleat, dan nukleotida yang menyebabkan keseimbangan 

membran sel jamur terganggu (Utami, 2022).  Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian mengenai pengaruh ekstrak etanol daun mahoni 

(Swietenia mahagoni L.) sebagai fungisida nabati dalam mengendalikan 

Colletotrichum acutatum penyebab antraknosa pada buah cabai 

(Capsicum annuum L.). 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1.2.1. Mengetahui pengaruh daya hambat ekstrak etanol daun mahoni 

(Swietenia mahagoni L.) dalam mengendalikan C. acutatum 

penyebab penyakit antraknosa pada buah cabai merah (Capsicum 

annuum L.) 

1.2.2. Mengetahui konsentrasi terbaik dari ekstrak etanol daun mahoni 

(Swietenia mahagoni L.) sebagai fungisida nabati dalam 
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mengendalikan C. acutatum penyebab penyakit antraknosa pada 

buah cabai merah (Capsicum annuum L.). 

 

1.3. Kerangka Pikir 

Cabai menjadi komoditas hortikultura dengan peminat konsumen yang 

paling banyak di Indonesia.  Kehilangan produk cabai merah pascapanen 

di Indonesia terbilang tinggi yang salah satunya.  Penyakit antraknosa 

disebabkan oleh Colletotrichum acutatum sebagai salah satu patogen 

penyebab antraknosa pada cabai (Capsicum annuum L.).  Penyakit ini 

memiliki gejala utama seperti mati pucuk, daun, ranting dan cabang 

menjadi kering berwarna coklat-kehitaman.  Fungisida menjadi salah satu 

solusi untuk menangani dan mengendalikan penyakit antraknosa yang 

disebabkan oleh Colletotrichum acutatum.  Meskipun penggunaan 

fungisida kimia lebih mudah untuk diperoleh dan diaplikasikan, fungisida 

kimia memiliki dampak buruk dalam jangka waktu panjang sehingga 

diperlukan alternatif lain yaitu memanfaatkan fungisida nabati dari bahan 

alam. 

 

Pada penelitian sebelumnya, pemberian ekstrak daun suren memiliki 

potensi dalam menghambat jamur Colletotrichum capsici sebagai 

penyebab antraknosa.  Ekstrak daun suren memiliki senyawa aktif dari 

metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, alkaloid, dan steroid yang 

berpotensi menjadi fungisida nabati dan mampu melindungi tanaman dari 

penyakit dan serangan hama.  Ekstrak daun mahoni memiliki kandungan 

senyawa yang sama seperti daun suren yang diduga mampu memiliki sifat 

antifungi karena mengandung flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin.  

Secara ilmiah, beberapa bagian mahoni memiliki sifat farmakologi sebagai 

obat seperti antifungi, antibakteri, dan antioksidan.  Berdasar hal tersebut, 

penggunaan ekstrak daun mahoni (Swietenia mahagoni L.) sebagai 

fungisida nabati diharapkan mampu menangani Colletotrichum acutatum 

sebagai penyebab antraknosa pada buah cabai (Capsicum annuum L.)   
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1.4. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1.5.1 Terdapat pengaruh daya hambat ekstrak etanol daun mahoni 

(Swietenia mahagoni L.) terhadap penghambatan pertumbuhan C. 

acutatum penyebab penyakit antraknosa pada buah cabai merah 

(Capsicum annuum L.) 

1.5.2 Didapatkan konsentrasi terbaik aktivitas ekstrak etanol daun 

mahoni (Swietenia mahagoni L.) terhadap penghambatan 

pertumbuhan C. acutatum penyebab penyakit antraknosa pada buah 

cabai merah (Capsicum annuum L.)
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Tumbuhan Mahoni (Swietenia mahagoni L.) 

Mahoni berasal dari suku Meliaceae yang merupakan tumbuhan beriklim 

tropis yang berasal dari Hindia Barat.  Di beberapa daerah di Indonesia, 

mahoni memiliki beragam sebutan seperti maoni, mahagoni.  Mahoni 

dapat tumbuh di daerah yang terkena cahaya matahari langsung dengan 

ketinggian 1000 m di atas permukaan laut dan dapat tumbuh di tepi jalan 

sebagai pohon peneduh atau tempat lainnya di tepi pantai.  Pohon mahoni 

memiliki pertumbuhan yang relatif cepat, sehingga pada usia 7 hingga 15 

tahun tanaman mahoni sudah tumbuh besar dan bisa ditebang serta 

dimanfaatkan kayunya (Haekal, 2010).  

 

Klasifikasi tanaman mahoni menurut sistematika Cronquist (1981) adalah 

sebagai berikut: 

Kerajaan  : Plantae 

Filum  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Bangsa  : Rotales 

Suku   : Meliaceae 

Marga   : Swietenia 

Jenis   : Swietenia mahagoni L. 

 

Mahoni merupakan tumbuhan tahunan yang tingginya mencapai 25 m 

dengan perakaran tunggang, berbatang bulat dengan percabangan yang 

banyak, dan kayunya bergetah.  Bentuk buahnya bulat telur, berwarna 

coklat, dan memiliki rasa yang pahit. Daun mahoni muda memiliki warna 
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daun merah dan berwarna hijau pada daun tua.  Tulang daunnya menyirip, 

helaian daun berbentuk bulat telur dan pangkalnya runcing.  Daun mahoni 

mengandung senyawa metabolit sekunder tanin, alkaloid, saponin dan 

flavonoid (Ayyappadhas, 2012).  Senyawa metabolit sekunder tersebut 

menyerang jaringan fungi hingga menyebabkan kematian yaitu dengan 

cara menghambat proses pembentukan dinding sel yang diperlukan untuk 

memanjangkan ujung hifa, percabangan dan pembentukan spora, 

menghambat pembentukan tabung kecambah (germinasi) dan 

pertumbuhan miselium, menghambat atau mengganggu permeabilitas 

membran sel jamur sehingga jamur kehilangan nutrisi yang penting untuk 

pertumbuhannya. 

 

2.2. Ekstrak Etanol 

 Ekstrak merupakan salah satu teknik pengambilan senyawa kimia pada 

suatu bahan dengan pelarut cair yang sesuai kemudian diuapkan sehingga 

didapatkan zat aktif dalam larutan ekstrak.  Cairan pelarut yang digunakan 

diantaranya adalah air, eter, dan etanol (Pfennig, et al., 2011).  Ekstrak cair 

adalah ekstrak kental cair dari etanol yang biasanya digunakan sebagai 

pelarut dan pengawet senyawa aktif.  Etanol atau etil alkohol dengan 

rumus C2H6O digunakan sebagai pelarut karena memiliki karakteristik 

yang tidak beracun, selektif, netral, dan dapat tercampur baik dengan 

cairan lain seperti aquades pada semua konsentrasi.  Selain itu, etanol 

sebagai pelarut memiliki daya anti mikroorganisme sehingga hasil akhir 

ekstrak yang didapat ialah ekstrak murni tanpa kontaminasi (Mukhriani, 

2014).  

 

2.3. Fungisida Nabati 

Kata fungisida berasal dari nama latin fungus, atau bahasa Yunani spongos 

yang berarti jamur.  Fungisida mengandung senyawa kimia beracun 

sehingga dapat digunakan untuk memberantas dan mencegah fungi 

patogen penyebab penyakit (Wudianto, 2010).  Fungisida dapat bersifat 
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fungitoksik (membunuh fungi) atau fungistatik (menekan pertumbuhan 

fungi).  Fungisida memiliki berbagai macam bentuk, seperti cair, gas, 

tepung, ataupun butiran.  Namun, fungisida yang berbentuk tepung dan 

cair lebih banyak digunakan karena pengaplikasiannya lebih mudah.  

 

Fungisida nabati merupakan fungisida berbahan dasar dari tumbuhan.  

Tumbuhan yang memiliki sifat antifungi biasanya memiliki karakteristik 

dengan rasa yang agak pedas atau cenderung pahit, berbau, dan jarang 

diserang hama (Ridwan dan Isharyanto, 2016).  Fungisida nabati 

merupakan fungisida yang berasal dari bahan-bahan alami yang tersebar 

luas di alam.  Penggunaan dan efek dari fungisida jenis ini relatif lebih 

aman karena tidak adanya kandungan bahan kimia yang berbahaya.  

Kelebihan dari fungisida jenis ini ialah memiliki sifat mudah terurai 

menjadi bahan tidak berbahaya, bersifat selektif, efektif terhadap jamur 

patogen, serta murah dan mudah dibuat oleh petani (Suhardi, 2008). 

 

2.4. Cabai Merah (Capsicum annuum L.) 

Tanaman cabai (Capsicum annuum L.) tumbuh sebagai perdu atau semak 

yang tergolong ke dalam suku Solanaceae.  Cabai berasal dari Peru dan 

menyebar ke benua Amerika lainnya seperti Bolivia, Meksiko, dan 

Guatemala (Pratama, 2017).  Negara-negara tersebut memiliki iklim yang 

tidak jauh berbeda dengan Indonesia sehingga cabai juga dapat tumbuh 

dengan optimal di Indonesia.  Pada umumnya masyarakat hanya mengenal 

beberapa jenis cabai, seperti cabai keriting, cabai besar, cabai rawit, cabai 

hijau, dan paprika.  

 

Tanaman cabai memiliki perakaran tunggang yang terdiri dari akar utama 

dan akar lateral.  Rata-rata akar primer memiliki panjang 35-50 cm 

sedangkan akar lateral akan mencapai 35-45 cm.  Akar lateral akan 

mengeluarkan serabut yang disebut akar tersier yang akan menembus 

tanah sampai kedalaman 50 cm dan melebar sampai 45 cm.  Daun pada 

tanaman cabai merupakan daun tunggal berwarna hijau sampai hijau tua 
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dengan beragam macam helai daun, seperti bulat telur, segitiga sama sisi, 

atau lanset.  Daun muncul di tunas-tunas samping yang berurutan di batang 

utama yang tersusun spiral.  Bunga cabai merupakan bunga tunggal 

berbentuk menyerupai bintang dengan kelopak seperti lonceng.  Alat 

kelamin jantan dan betina terletak di satu bunga sehingga termasuk dalam 

bunga sempurna.  Posisi bunga cabai bervariasi, ada yang tegak, 

horizontal, dan menggantung.  Buah cabai memiliki plasenta untuk 

pelekatan biji yang terdapat di dalam buah.  Ukuran buah cabai ada yang 

pendek dan panjang dengan ujung tumpul ataupun runcing.  Buah cabai 

mengandung Vitamin A, B1, C, karbohidrat, kalsium, kalori, protein, dan 

lemak (Pratama, 2017).  

 

Klasifikasi tanaman cabai menurut sistematika Cronquist (1981) ialah 

sebagai berikut: 

Kerajaan : Plantae 

Filum  : Magnoliophyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Bangsa  : Solanales 

Suku   : Solanaceae 

Marga   : Capsicum 

Jenis   : Capsicum annuum L. 

 

2.5. Antraknosa pada Cabai  

Antraknosa merupakan salah satu penyakit yang sering ditemukan pada 

lahan tanaman cabai yang disebabkan oleh patogen Colletotrichum.  

Gejala yang ditimbulkan oleh penyakit ini diantaranya ialah mati pucuk 

yang berkelanjutan pada bagian tanaman sebelah bawah.  Fungi 

Colletotrichum penyebab antraknosa paling sering menyerang pada bagian 

buah tanaman cabai.  Infeksi yang terjadi pada buah cabai ditandai pada 

bagian permukaan dan tepi buahnya yang terdapat bercak berwarna coklat 

kehitaman.  Kumpulan bercak titik-titik hitam terdiri dari konidia jamur 

yang berada dalam aservulus (Purwanti, 2017).  
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Colletotrichum acutatum termasuk salah satu fungi patogen penyebab 

busuk buah.  Fungi Colletotrichum acutatum menyerang lahan tanaman 

sehingga menyebabkan kerugian mencapai 20-90 % (Hartati, 2018).   

Bagian permukaan buah yang terinfeksi Colletotrichum acutatum akan 

membentuk tabung perkecambahan dan berpenetrasi ke epidermis 

membentuk jaringan hifa.  Jaringan tersebut yang akan menyebar ke 

seluruh jaringan buah (Salim, 2012). 

 

Klasifikasi fungi Colletotrichum acutatum J.H. Simmonds menurut 

sistematika Simmonds (1965) ialah sebagai berikut: 

Kerajaan : Fungi 

Filum  : Ascomycota 

Kelas  : Sordariomycetes 

Bangsa  : Glomerellales 

Suku  : Glomerellaceae 

Marga  : Colletotrichum 

Jenis  : Colletotrichum acutatum J.H. Simmonds 

 

Gejala awal buah terinfeksi jamur Colletotrichum acutatum ialah terdapat 

bercak hitam yang berkembang menjadi busuk lunak.  Jamur 

Colletotrichum acutatum memiliki spora berbentuk silindris dengan ujung 

runcing dan hifa bersepta dengan warna hyaline.  Koloni yang dibiakkan 

pada media PDA (Potato Dextrose Agar) berwarna putih keabu-abuan 

dengan tepi koloni rata.  Perubahan warna seiring dengan pertambahan 

umur koloni yaitu berwarna pink atau oranye. Pertumbuhan koloni lambat 

(3-6 mm/ 24 jam) dan pada kultur tua (>15 hari) muncul noda hitam pada 

permukaan koloni (Sudirga, 2015). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2022. 

Proses peremajaan isolat dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan 

Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam.  Sedangkan 

proses ekstraksi dan perlakuan dilaksanakan di Laboratorium Botani 

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Lampung.  

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan adalah beaker glass, labu erlenmeyer, cawan 

Petri, tabung reaksi, batang pengaduk, rotary evaporator, oven, pisau, 

gunting, inkubator jamur, autoklaf, kapas steril, aluminium foil, sprayer, 

pipet tetes, jarum ose, haemocytometer, pembakar bunsen, tisu, hotplate, 

stirrer magnetic, laminar air flow, timbangan analitik, object glass, cover 

glass, dan mikroskop. 

 

Bahan-bahan yang digunakan adalah kultur murni Colletotrichum 

acutatum, daun mahoni (Swietenia mahagoni L.), Potato Dextrose Agar 

(PDA), alkohol 70 %, spiritus, etanol 96 %, buah cabai merah, aquades 

steril, dan chloramphenicol.
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3.3. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan perlakuan yang digunakan adalah konsentrasi 

ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia mahagoni L.).  Perlakuan 

menggunakan 7 konsentrasi ekstrak etanol daun mahoni  yaitu A (0 %), B 

(0,5 %), C (1 %), D (1,5 %), E (2 %), F (2,5 %), dan G (3 %). Masing-

masing perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali ulangan.  

 

A1 D4 A2 B1 D3 C4 G1 

C3 F3 C2 A3 G2 A4 B4 

D2 B3 E4 F4 E3 B2 G3 

F2 G4 E1 D1 C1 E1 E2 

 

Keterangan: 

A = Kontrol (Tanpa Penambahan Ekstrak)  

B = Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Mahoni 0,5 %  

   (Ekstrak 0,5 ml + Aquades 99,5 ml) 

C = Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Mahoni 1 %  

   (Ekstrak 1 ml + Aquades 99 ml) 

D = Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Mahoni 1,5 %  

   (Ekstrak 1,5 ml + Aquades 98,5 ml) 

E = Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Mahoni 2 %  

   (Ekstrak 2 ml + Aquades 98 ml) 

F = Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Mahoni 2,5 %  

   (Esktrak 2,5 ml + Aquades 97,5 ml) 

G = Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Mahoni 3 %  

   (Ekstrak 3 ml + Aquades 97 ml) 
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3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Mahoni  

Metode ekstraksi daun Swietenia mahagoni diadaptasi dari Kamaraj 

(2011) dengan modifikasi.  Sebanyak 4 kg daun mahoni dijemur 

kemudian dimasukkan ke dalam oven.  Setelah kering sempurna, daun 

mahoni dihaluskan sehingga menjadi serbuk.  Kemudian, 500 g 

serbuk daun mahoni diekstraksi dengan pelarut etanol 96 % sebanyak 

5 L dalam beaker glass 2000 L dan dimaserasi selama 5 hari.  Larutan 

ekstrak diuapkan pelarutnya hingga menghasilkan ekstrak cair dengan 

menggunakan rotary evaporator. 

 

3.4.2. Pembuatan Potato Dextrose Agar (PDA) 

Kentang dikupas kulitnya dan dipotong dadu sebanyak 200 g.  

Potongan kentang dimasukkan ke dalam beaker glass 1000 ml. 

ditambahkan aquades 500 ml.  Mulut erlenmeyer dilapisi aluminium 

foil dan diberi sedikit sirkulasi udara.  Selanjutnya, kentang direbus 

hingga sari kentang terekstrak sempurna.  Hasil saringan air kentang 

tersebut kemudian dimasukkan dextrose sebanyak 20 g dan agar 

sebanyak 20 g sambil diaduk perlahan.  Selanjutnya, dimasukkan 

aquades hingga volume mencapai 1000 ml.  Suspensi media direbus 

hingga warna menjadi bening dan komposisi tercampur sempurna.  

Setelah matang, media siap dipindahkan ke erlenmeyer 250 ml.  

Selanjutnya media dimasukkan ke autoklaf dengan suhu 121 
o 
C dan 

tekanan 2 atm selama 15 menit.  Setelah media steril, dimasukkan 

Chloramphenicol.  Media siap digunakan atau disimpan dalam kulkas 

untuk penggunaan selanjutnya (Anggraeni, 2019). 

 

3.4.3. Peremajaan Isolat Jamur Colletotrichum acutatum 

Isolat murni jamur Colletotrichum acutatum diremajakan di media 

PDA yang telah diberi chloramphenicol.  Diambil 1 ose isolat C. 

acutatum dengan metode titik pada media PDA.  Kemudian diinkubasi 
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selama 5 hari untuk mendapatkan isolat murni (Andriyani dan 

Purwantisari, 2019).  

 

3.4.4. Pembuatan Suspensi Konidia Jamur Colletotrichum acutatum 

Biakan jamur yang telah ditumbuhakan pada media PDA yang 

berumur 9 hari diambil sebanyak 1 ose. Dimasukkan ke dalam 

Erlenmeyer berisi 100 ml aquades steril dan dihomogenkan dengan 

batang pengaduk.  Suspensi jamur kemudian diambil dengan pipet dan 

diletakkan pada hemocytometer untuk dicek kepadatan konidia 

sehingga diperoleh kepadatan konidia jamur 1,6 x 10
5
 (Andriyani dan 

Purwantisari, 2019). 

 

3.4.5. Uji Daya Hambat Pertumbuhan C. acutatum secara in Vitro  

Prosedur ini merupakan modifikasi dari Andriyani dan Purwantisari 

(2019) dengan mengukur diameter koloni jamur pada media PDA 

yang telah dicampur dengan ekstrak etanol daun mahoni.  Uji daya 

hambat menggunakan metode titik.  Ekstrak etanol daun mahoni 

dengan konsentrasi 0 %, 0,5 %, 1 %, 1,5 %, 2 %, 2,5 %, dan 3 % 

ditambahkan pada cawan petri steril yang berisi media PDA dengan 

perbandingan ekstrak dan media adalah 1:10.  Kemudian cawan 

dihomogenkan membentuk angka 8.  Sebagai kontrol, digunakan 

aquades steril.  Jamur Colletotrichum acutatum yang telah dimurnikan 

diambil 1 ose kemudian diletakkan pada bagian tengah cawan petri, 

kemudian diinkubasi pada suhu 37 
o
C selama 5 hari. 

 

3.4.6. Uji Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Mahoni secara in Vivo  

Cabai disterilisasi dengan alkohol 70 % kemudian dilakukan 

perendaman sesuai yang telah dilakukan oleh Trisnawati (2019) dalam 

masing-masing ekstrak daun mahoni dengan konsentrasi 0 %, 0,5 %, 1 

%, 1,5 %, 2 %, 2,5 % dan 3 % selama 10 menit, kemudian 
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dikeringanginkan dan dimasukkan ke dalam wadah plastik yang telah 

dilapisi oleh kapas steril dan ditutup selama 24 jam untuk menjaga 

kelembaban.  Inokulasi dilakukan dengan mengacu pada metode 

Purnomo (2008) dengan metode penyemprotan suspensi 1,6 x 10
5
 

konidia Colletotrichum acutatum dan diinkubasi selama 7 hari. 

Pengamatan dilakukan setiap hari dengan melihat gejala yang muncul 

pada setiap perlakuan.  

3.5. Pengamatan 

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diameter Koloni Jamur 

 

Pengukuran diameter koloni jamur dilakukan dengan membuat garis 

vertikal dan horizontal tepat pada titik tengah cawan petri.  Menurut 

Darmadi (2019), diameter koloni jamur diukur menggunakan rumus: 

D = 
𝑑1+𝑑2

2
 

Keterangan: 

D = Diameter koloni jamur Colletotrichum acutatum 

d1 = Diameter vertikal koloni jamur Colletotrichum acutatum 

d2 = Diameter horizontal koloni jamur Colletotrichum acutatum 

 

2. Kejadian Penyakit  
 

Kejadian penyakit merupakan banyaknya buah yang terserang penyakit 

dibanding jumlah buah yang diamati.  Persentase Kejadian Penyakit 

(KP) menurut Duila (2017) dapat dihitung sebagai berikut: 

KP =  
 

 
   1     

Keterangan:  

KP = Kejadian Penyakit (%) 

N = Jumlah buah cabai yang memperlihatkan gejala antraknosa 

N = Jumlah buah cabai yang diamati 
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3. Keparahan Penyakit  

 

Keparahan Colletotrichum acutatum dihitung berdasarkan skor luas 

bercak, kemudian diidentifikasi berdasarkan kriteria ketahanan tanaman 

terhadap penyakit menurut Purnomo (2008), yaitu: 

KP =       
   

 x 100 % 

Keterangan: 

KP = Keparahan Penyakit 

n = Jumlah buah setiap kelas bercak 

V = Nilai skor setiap kelas bercak 

N = Jumlah buah yang diamati 

Z = Nilai skor kelas luas bercak yang tertinggi 

 

Kategori serangan antraknosa pada cabai ditetapkan melalui skoring 

sebagai berikut: 

Skore  Diameter bercak 

0 

1 

2 

3 

4 

5 

Tidak ada bercak atau gejala penyakit 

Diameter bercak 0-20 %    

Diameter bercak 20-40 %  

Diameter bercak 40-60 %  

Diameter bercak 60-80 %  

Diameter bercak > 80 %        

 

4. Susut Bobot Buah  

 

Pengukuran susut bobot buah cabai menurut Purnomo (2008) dilakukan 

sebelum pengamatan dan setelah pengamatan dengan rumus: 

% B = 
 1  2

 1
   1     

Keterangan: 

% B = Persentase susut bobot  

b1 = Bobot awal 

b2 = Bobot akhir 
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3.6. Diagram Alir 

 

Kegiatan penelitian ini akan dilakukan dalam waktu 4 bulan dengan 

tahapan penelitian seperti tertera dalam bagan alir penelitian di bawah ini : 

 

                                                       

                        

 

 

                          

 

 

                                                           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Penelitian 
 

 

Pengeringan sampel daun mahoni 

(Swietenia mahagoni  L.) 

Pembuatan Media PDA (Potato 

Dextrose Agar) 

Pembuatan ekstrak etanol daun 

mahoni dengan metode maserasi 

Peremajaan isolat jamur 

Colletotrichum acutatum 

  

Pembuataan suspensi konidia jamur 

Colletotrichum acutatum dengan 

kepadatan 1,6 x 10
5
 

Persiapan buah cabai dan pembuatan 

konsentrasi ekstrak daun mahoni 0 %, 0,5 

%, 1 %, 1,5 %, 2 %, 2,5 %, 3 % 

Pengujian daya hambat pertumbuhan jamur 

Colletotrichum acutatum secara in Vitro 

Pengujian konsentrasi ekstrak etanol daun mahoni 

pada buah cabai (Swietenia mahagoni  L.) 

Diameter Koloni 

Jamur 

Kejadian Penyakit Keparahan 

Penyakit 

Susut Bobot Buah 
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3.7. Analisis Data  

Analisis statistik dilakukan terhadap diameter koloni jamur, kejadian 

penyakit, keparahan penyakit, dan susut bobot buah cabai.  Dilakukan 

analisis ragam dengan uji ANOVA satu arah.  Apabila terdapat perbedaan 

tiap perlakuan, maka dikakukan uji lanjut dengan uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT) dengan taraf 5 % (α = 5 %).



 

 

 

 

 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia mahagoni L.) 

memberikan pengaruh terhadap daya hambat Colletotrichum acutatum 

pada diameter koloni jamur, dan kejadian penyakit, namun tidak 

memberikan pengaruh terhadap keparahan penyakit dan susut bobot buah 

cabai. 

2. Konsentrasi ekstrak etanol daun mahoni (Swietenia mahagoni L.) yang 

terbaik dalam menekan perkembangan jamur C. acutatum terhadap 

diameter koloni jamur, kejadian penyakit, dan keparahan penyakit yaitu 

konsentrasi 1,5 %. 

 

5.2  Saran 

 

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu bisa dengan melakukan penelitian 

dengan memanfaatkan bagian lain dari tanaman mahoni (Swietenia mahagoni 

L.) seperti bagian kulit batang, dan bagian akarnya.  
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